




Pada bagian ini akan menjelaskan teori yang berhubungan dengan 
pembelajaran tematik sebagai berikut: 1. pengertian pembelajaran tematik, 
2. landasan pembelajaran tematik, 3. karakteristik pembelajaran tematik, 4.
kelebihan pembelajaran tematik 5. manfaat pembelajaraan tematik. 
1. Pengertian Pembelajaran Tematik
Pada tahun 2013 lalu, pemerintah menetapkan kurikulum 2013 
guna untuk memperbaiki sistem pendidikan yang ada di Indonesia. 
Kurikulum 2013 ini menetapkan mata pelajaran tematik Pembelajaran 
tematik merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 
mengintegrasikan berbagai kompentensi. Kompentensi ini dipadukan 
dari berbagai mata pelajaran kemudian dikemas dalam suatu tema. 
Adanya pembelajaran tematik ini akan lebih bermakna karena 
disesuaikan dengan kondisi perkembangan siswa (Akbar, 2016: 17). 
Pembelajaran tematik merupakan model pembelajaran yang 
mengkombinasikan mata pelajaran satu dengan mata pelajaran yang 
lainnya. Materi pembelajaran diambil dari standar kompetensi dasar 
dan kompetensi dasar (Kadir, 2015: 6). 
Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang didesain 
berdasarkan tema-tema tertentu dan pendekatan. Proses pembelajaran 
ini dilakukan secara sengaja dengan mengaitkan beberapa aspek 





(Majid, 2014: 87). Pembelajaran tematik merupakan suatu model 
pembelajaran yang menggunakan tema dalam mengaitkan beberapa 
antar konsep mata pelajaran. Adanya tema ini dapat memberikan 
pengalaman yang bermakna kepada siswa, yang dimaksud bermakna 
dengan adanya pembelajaran tematik, siswa dengan mudah memahami 
konsep-konsep pembelajaran yang mereka pelajari (Pramesti, 2015: 9). 
 Konsep-konsep dibuat sesuai dengan pengalaman langsung dan 
nyata. Adanya penghubungan antar konsep pembelajaran baik dalam 
intra maupun antar mata pelajaran. Pembelajaran tematik merupakan 
suatu pembelajaran terpadu  dengan menggunakan tema. Pembelajaran 
tematik mengaitkan beberapa mata pelajaran yang akan memberikan 
pengalaman secara bermakna bagi siswa. Selain pengalaman ada 
beberapa keuntungan yang didapat oleh siswa (Munasik, 2014: 106).  
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran tematik merupakan suatu pembelajaran terpadu. 
Pembelajaran tematik ini mengabungkan dari beberapa kompetensi 
dasar. Pembelajaran tematik ini menggunakan tema khusus. Tema ini 
digunakan untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran. Proses 
pembelajaran  akan lebih bermakna bagi siswa. Pembelajaran ini 
menggunakan kondisi nyata dilingkungan siswa. Lingkungan sekitar 
akan mendapatkan pengalaman secara langsung dalam 







2. Landasan Pembelajaran Tematik 
Landasan pembelajaran tematik yang digunakan dalam 
melaksanakan pembelajaran. Landasan ini bertujuan untuk tercapainya 
pendidikan yang sesuai dengan pribadi bangsa Indonesia (Majid, 2014: 
87). Landasan pembelajaran tematik mencakup sebagai berikut: 
a. Landasan filosofis pembelajaran tematik di pengaruhi oleh tiga 
aliran yaitu: progresivisme, kontruktivisme, serta humanism. 
b. Landasan psikolog ini berisi tentang kesesuai dengan tahap 
perkembangan siswa. 
c. Landasan yuridis pembelajaran tematik yaitu berkaitan dengan 
kebijakan atau aturan yang tertulis pada UU No. 20 Tahun 
2002 tentang sistem pendidikan nasional bahwa setiap siswa 
pada satuan pendidikan berhak mendapatkan pelayanan 
pendidikan yang sesuai dengan bakat, minat dan kemampuan 
yang dimilikinya.  
Penjelasan diatas dijelaskan bahwa pembelajaran tematik terdapat 
tiga landasan yaitu landasan filosofi, landasan psikolog, dan landasan 
yuridis. Ketiga landasan ini digunakan sebagai dasar dalam 
pembelajaran tematik.  
3. Karakteristik Pembelajaran Tematik 
Sebagai suatu model pembejaran yang ada di sekolah dasar. 
Pembelajaran tematik memiliki bebarapa karakteristik-karakteristik 
yang dijabarkan oleh (Majid, 2014: 89) sebagai berikut: 





b. Pembelajaran tematik memberikan pengalaman langsung kepada 
siswa. 
c. Pemecahan mata pelajaran tidak begitu jelas, sehingga fokus 
pembelajaran kepada tema-tema yang berkaitan tentang kehidupan 
siswa.  
d. Konsep yang diterapkan dari berbagai mata pelajaran dalam proses 
pembelajaran. Konsep yang diterapkan agar dapat membantu siswa 
dalam memecahkan masalah.  
e. Pembelajaran tematik ini bersifat fleksibel, lues serta pendidik 
dapat menggabungkan dari berbagai mata pelajaran dan sumber 
belajar yang ada dilingkungan sekitar.  
f. Pembelajaran tematik ini menggunakan prinsip belajar dan 
bermain. 
Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang terpusat pada 
siswa. Pembelajaran tematik mengkaitan tentang kehidupan siswa 
sehari-hari sehingga proses pembelajarannya dari pengalaman siswa 
dan lingkungan sekitar.  
4. Kelebihan Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang memberikan 
pengalaman langsung kepada siswa. Pembelajaran tematik 
menggunakan prisip belajar sambil bermain yang menyenangkan. 
Kelebihan pembelajaran tematik (Majid, 2014: 92) dijabarkan sebagai 
berikut: 





b. Memberikan pengalaman kegiatan belajar dan mengajar secara 
relevan sesuai tingkat perkembangan serta kebutuhan siswa.  
c. Hasil belajar akan bermakna serta bertahan lama karena dari 
pengalaman siswa. 
d. Mengembangkan keterampilan siswa. 
e. Menumbuhkan keterampilan sosial melalui kerja sama.  
f. Memiliki sikap toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap 
gagasan orang lain. 
g. Menyajikan kegiatan yang nyata sesuai dengan persoalan yang 
dihadapi dalam lingkungan siswa. 
Kelebihan pembelajaran tematik ini sangat membantu siswa dalam 
proses pembelajaran. Kelebihana ini terlihat dalam kegiatan 
pembeljaran seperti materi yang disampaikan diangkat dari lingkungan 
siswa, sehingga sehingga menciptakan proses pembelajaran yang lebih 
bermakna. 
5. Manfaat Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik memliki banyak manfaat berdasarkan 
sosialisasi materi kurikulum 2013 dari kemendikbud (Akbar, 2016:23) 
dijabarkan sebagai berikut: 
a.  Suasana kelas menyenangkan.  
b. Menggunakan berbagai macam model dalam pembelajaran 
yang mendorong siswa dapat memcahkan masalah.  
c. Siswa dengan mudah mendapatkan informasi.  





e. Materi pembelajaran diadaptasi dari kehidupan sehari-hari.  
f. Siswa yang lambat belajar dapat dibimbing dan diarahkan oleh 
pendidik dengan bimbingan khusus.  
g. Penerapan variasi penilaian membuat pendidik mudah dalam 
mewujudkan ketuntasan nilai belajar. 
Manfaat pembelajran tematik menjadikan siswa lebih aktif dalam proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran menjadikan siswa lebih aktif dalam 
memecahkan masalah dalam proses pembelajran. Manfaat pembelajaran 
tematik ini lebih menekankan pada siswa. 
B. Media Pembelajaran 
Pada bagian ini menjelaskan tentang teori yang berhubungan dengan 
media pembelajaran meliputi: 1. pengertian media pembelajaran, 2. ciri-ciri 
media pembelajaran, 3. manfaat dan fungsi media pembelajaran, 4. jenis-jenis 
media pembelajaran. 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Media berasal dari bahasa latin yang mempunyai arti jamak. Media 
dari kata medium yang mempunyai arti sebagai perantara atau alat peraga. 
Media sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 
penerima. Penyaluran ini dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian 
dan minat siswa. Sehingga proses belajar tercipta, media dapat berbentuk 
komunikadi maupun audiovisual. Media ini dapat tercetak, dilihat, 
didengar ataupun dibaca (Sadiman, 2010: 57).  Media merupakan  segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk mengirim pesan. Media dapat 





mendorong terjadinya proses pembelajaran yang disengaja, bertujuan dan 
terkendali (Sumanto, 2012: 48). 
Media diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat membawa 
informasi beserta pengetahuan dalam berinteraksi yang berlangsung. 
Proses pembelajaran yang terjadi antara pendidik dengan siswa. Proses 
pembelajaran ini terjadi karena diciptakan secara sengaja (Sutikno, 2013: 
47). Media pembelajaran memiliki banyak fungsi sebagai alat bantu dalam 
proses mengajar. Media ini berfungsi untuk menyalurkan pesan, serta 
dapat merangsang pikiran maupun perasaan siswa sehingga menimbulkan 
rasa ingin tahu. Media ini mendorong terciptanya proses belajar pada diri 
siswa. Adanya media ini akan dapat menambah informasi baru bagi siswa 
(Haryono, 2015: 48).  
Media seperangkat alat peraga atau bantu yang digunakna oleh 
pendidik dalam proses pembelajaran. Media ini berfungsi sebagai alat 
komunikasi dengan siswa. Media ini bersifat pelengkap dalam proses 
pembelajaran (Sudarwan, 2008: 68). Sedangkan menurut (Ali, 2010: 3) 
Media pembelajaran adalah wadah yang berisi materi pesan dari berbagai 
sumber. Media ini kemudian disalurkan kepada sasaran atau penerima 
pesan. Media yang disampaikan berisi pesan pembelajaran dengan tujuan 
agar terjadinya proses belajar.  
Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat menyampaikan 
informasi. Media dirancang untuk merangsang pikiran, perasaan dan 





terjadianya proses pembelajaran. Media pembelajaran baik secara 
berbentuk tercetak maupun audiovisual. Media ini digunakan antara 
pendidik dengan siswa. Proses pembelajaran menggunakan media 
mendorong terciptanya pembelajaran secara sengaja, bertujuan dan 
terarah.  
2. Ciri-ciri Media Pembelajaran 
Media memilik ciri khusus menurut tujuan ataupun 
pengelompokannya. Media yang digunakan harus mempunyai rasa 
membangkitkan rangsangan pada indera pengelihatan,  pendengaran, 
perabaan, penciuman, serta pengecapan. Menurut (Angkowo, 2007: 11) 
ciri media pembelajaran secara umum dijabarkan sebagai berikut “Media  
dapat diraba, dilihat, didengar dan diamati dengan alat indera. Media dapat 
dilihat dari lingkup sasaran, harga serta dapat di kontrol oleh pengguna. 
Media dikembangkan sebagai alat komunikasi antara pendidik dan siswa. 
Media memilik beberapa kriteria dalam pemilihan media seperti adanya 
tujuan pembelajaran, kompetensi yang ingin dicapai, sasaran didik, waktu, 
ketersediaan”. Media yang digunakan pendidik dan siswa harus sama-
sama paham tentang penggunaan media tersebut. 
3. Manfaat dan Fungsi Media Pembelajaran 
Media memiliki beberapa peranan penting dalam proses 
pembelajaran. Media yang digunakan untuk memperjelas hal-hal yang 
abstrak. Media digunakan sebagai alat peraga atau komunikasi dalam 
menyampaikan materi. Menurut (Sadiman, 2010: 60) secara umum media 





materi. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan alat  indera seperti 
peristiwa masa lampau yang dilihat dari video. Media yang bervariasi 
dapat mengatasi sifat pasif siswa”. Sedangkan menurut (Haryono, 2015: 
49) secara umum, media memiliki beberapa fungsi diantaranya sebagai 
berikut: 
a. Pengalaman merupakan media pembelajaran yang dimiliki semua 
siswa. 
b. Mendapatkan gambar jelas tentang benda yang dilihat. 
c. Adanya interaksi langsung antara siswa dengan lingkungan.  
d. Menghasilkan keseragaman pengamatan.  
e. Menanamkan konsep dasar secara konkret, dan realistis.  
f. Membangkitkan rasa keinginan. 
g. Membangkitkan motivasi yang merangsang siswa untuk belajar. 
h. Memberikan pengalaman secara langsung. 
i. Memudahkan siswa untuk mendeskripsikan suatu benda. 
 
4. Jenis – jenis Media Pembelajaran 
Ada banyak media pembelajaran yang digunakan dalam suatu 
proses pembelajaran, mulai dari media yang sederhana, konvensional 
hingga murah mahal harganya. Jenis media dalam pembelajaran ini dapat 
di jabarkan menurut (Angkowo, 2007: 12) sebagai berikut: 
a. Media grafis  
Media grafis merupakan media visual yang menyajikan dalam 
bentuk fakta, ide ataupun gagasan melalui kalimat, simbol ataupun 





menarik perhatian penggunannya. Contoh gambar, grafis, bagan, 
diagram, poster serta komik. 
b. Media tiga dimensi  
Media tiga dimensi merupakan media yang mempunyai tampilan 
panjang, lebar serta tinggi dan ketebalannya. Media ini dapat dimati 
dari sisi mana saja. Media tiga dimensi yaitu media dalam bentuk 
model padat, model penampang, model susun, model kerja serta 
diorama. 
c. Media proyeksi 
Media proyeksi merupakan media yang menggunakan alat 
elektronik. Media ini biasanya menggunakan proyektor, over head 
transparansi (OHP), LCD, film, slide.  
d. Lingkungan sebagai media pembelajaran 
Lingkungan merupakan gejala alam yang ada disekitar, yang 
dimana terdapat interaksi sesama makhluk hidup. Masyarakat serta 
sekolah merupakan lingkungan yang berada disekitar yang dapat 
dijadikan sebagai sumber serta media belajar.  
 Macam-macam jenis media diatas, media yang akan dikembangkan 
oleh peneliti termasuk jenis media grafis. Media pop-up yang 
menggunakan media gambar, kartun yang dibuat seperti bentuk buku 
ensiklopedia anak. 
C. Media Pop-Up  
Pada bagian ini menjelaskan teori tentang media pop-up sebagai 





keutamaan media pop-up, 4. teknik media pop-up, 5. kelebihan media pop-
up. 
1. Pengertian Media Pop-up 
Media pembelajaran dalam pembelajaran tematik merupakan salah 
satu komponen pendukung dakam kegiatan belajar. Media 
pembelajaran dikelompokkan kedalam beberapa jenis media baik 
media dua dimensi maupun tigas dimensi. Salah satunya media 
pembelajaran yang memiliki unsur tiga dimensi adalah media pop-up. 
Menurut (Hanifah, 2014: 50) Pop-up merupakan sebuah media buku 
yang menarik memilik unsur tiga dimensi serta terdapat beragaman 
gambar yang dapat bergerak ketika halamannya dibuka, disamping itu 
pop-up memiliki juga tampilan gambar yang indah dan dapat 
ditegakkan. 
Pop-up merupakan buku yang memiliki bagian. pop-up dapat 
bergerak atau memiliki unsur tiga dimensi serta memberikan 
visualisasi cerita yang lebih menarik, mulai dari tampilan gambar yang 
seperti kartun dan dapat ditegakkan (Dzuanda, 2011: 1). Salah satu 
media pop up merupakan sebuah buku yang berbentuk tiga dimensi 
saat dibuka, buku pop-up ini terlihat bergerak di permukaan halaman 
buku. Teknik yang digunakan dalam pembuatan kreasi ini ada 4 basik 
yaitu: tempat panggung, lipatan berbentuk V, kotak dan silinder, dan 
lapisan mengapung (Van, 2011: 19). 
Beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pop-up adalah 





pada setiap halamannya. Berbentuk buku yang memiliki gambar 
animasi dan lembaran kertas yang bermacam-macam warna. Sehingga 
tampilan media pop-up ini lebih menarik dan diminati oleh anak-anak. 
2. Manfaat Media Pop-up  
Media pembelajaran yang digunakan pendidik dalam 
menyampaikan informasi atau materi pembelajaran yang mempunyai 
manfaat. Menurut (Dzuanda, 2011: 5) media pop-up ini memiliki 
berbagai manfaat “Mengajarkan anak memperlakukan buku dengan 
lebih baik. Mengembangkan kreativitas anak. Merangsang imajinasi 
anak. Menambah pengetahuan hingga memberikan penggambaran 
bentuk suatu benda, media yang dikembangkan dapat menarik 
perhatian siswa”. 
3. Keutamaan Media Pop-up  
Media pop-up merupakan media yang mempunyai isi gambar yang 
menarik, menurut (Bluemel, 2012:4) pop-up ini memiliki beberapa 
keutamaan: 
a. Untuk mengembangkan kecintaan anak terhadap buku dan 
membaca. 
b. Untuk menjembatani hubungan antara situasi kehidupan nyata 
dan simbol yang mewakilinya.  
c. Untuk  mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan kreatif. 
d. Untuk menangkap makna melalui perwakilan gambar yang 





membaca secara mandiri dengan kemampuannya untuk 
melakukan hal tersebut secara terampil. 
4. Teknik Pop-up 
Pop-up adalah media pembelajaran yang berbentuk buku, dalam 
proses pembuatan media ini membutuhkan bebrapa teknik. Setiap 
orang memiliki keterampilan tersendiri saat membuat media pop-up. 
Proses mpembuatan pop-up ini sama dengan menggunakan buku 
lainnya, yang harus mempunyai konsep, jalan cerita. Teknik yang 
digunakan sangat beragam dan sesuai dengan tingkat kemampuan 
masing-masing.  
Beragam teknik digunakan dalam proses pembuatan pop-up. 
Menurut (Van, 2011: 20) proses dalam pembuatan pop-up mempunyai 
teknik tersendiri. teknik dalam pembuatan pop-up ini terdapat 4 basik: 
tempat panggung, lipatan berbentuk V, kotak dan silinder, dan lapisan 
mengapung. Sedangkan menurut (Hanifah, 2014: 50) teknik pop-up 
ada berbagai macam antara lain: transformations, Volvelles, peepshow, 
flaps, pull-tabs, Carousel, Box and cylinder dan pull-downs. Teknik 
yang dipilih oleh peneliti menggunakan teknik: 
a. Peepshow yaitu teknik yang tersusun dari beberapa tumpukan 
kertas yang menjadi satu 
b. Pull-tabs yaitu teknik kertas yang dapat digeser atau ditarik 
c. Carousel yaitu teknik dengan dukungan tali, pita atau kancing yang 





d. Box and cylinder yaitu  teknik gerakan kubus yang dapat bergerak 
naik ketika halaman ditarik  
e. Lipatan berbentuk V yaitu kertas yang dilipat menjadi dua yang 
ditempelkan dibagian tengah lembaran 
5. Kelebihan Media Pop-up 
Setiap media memiliki kelebihan serta kekurangan. Kelebihan 
media pop-up menurut (Dzuanda,2011: 1) antara lain yaitu, media pop-
up ini memberikan visualisasi cerita yang lebih menarik saat 
penggunan membuka atau mengesernya. Setiap halamannya 
memberikan gambar-gambar yang berbeda. Isi cerita dikemas dalam 
semenarik mungkin. Tampilan isi lebih berdimensi membuat gambar 
semakin nyata. 
Media pop-up ini merupakan media yang berbentuk praktis dan 
berdimensi. Isi media ini mencakup banyak objek dalam satu buku. 
Berbagai isi gambar yang menarik membuat pengguna terkejut saat 
membuka halaman buku. Media ini sangat membantu untuk 
memahamin sebuah materi.  
D. Materi Subtema Keragaman Suku Bangsa dan Keagamaan di 
Negeriku 
Pembelajaran tematik merupakan salah satu model pembelajaran 
terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa konsep mata 
pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman yang bermakna bagi 
peserta didik (Kemendikbud, 2014:20). Pada pembelajaran tematik kelas 





berhemat energi, peduli terhadap mahkluk hidup, berbagi pekerjaan, 
pahlawanku, cita-citaku, indahnya keberagaman di negeriku, daerah 
tempat tinggalku. Pada penelitian ini peneliti memilih tema indahnya 
keberagaman di negeriku pada subtema 1 keragaman suku bangsa dan 
agama di negeriku. Pada tema ini terdapat 4 mata pelajaran yaitu IPS, IPA, 
PPKn, dan Bahasa Indonesia dengan kompetensi dasar sebagai berikut: 
1. Kompetensi Dasar 
Tabel 2.1 Kompetensi Dasar 
Mata pelajaran                                Kompetensi Dasar 
Bahasa Indonesia  3.7  Menggali pengetahuan baru yang terdapat pada teks 
nonfiksi 
4.7 Menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke 
dalam tulisan dengan bahasa sendiri 
3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, 
dan agama di provinsi setempat sebagian identitas 
bangsa Indonesia serta hubungannya dengan 
karakteristik ruang 
4.2 Menyajikan hasil identifikasi mengenai keragaman sosial, 
ekonomi, budaya, etnis, dan agam di provinsi setempat 
sebagai identitas bangsa Indonesia serta hubungannya 
dengan karakteristik ruang 
3.2  Mengetahui tanda tempo dan tinggi rendah nada 




PPKn 1.4 Mensyukuri berbagai bentuk keragaman suku bangsa, 
sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan 
kesatuan sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa. 
2.4 Menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk 
keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia  
yang terikat persatuan dan kestuan. 
3.4 Mengidentifikasi berbagai bentuk keragaman suku bangsa, 
sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan 
kesatuan. 
4.4 Menyajikan berbagai bentuk keragaman suku bangsa, 
sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan 
kesatuan 
IPA 3.3 Mengidentifikasi macam-macam gaya, antara lain: gaya 
otot, gaya listrik, gaya magnet, gaya gravitasi, dan gaya 
gesekan. 
4.3 Mendemonstrasikan manfaat gaya dalam kehidupan sehari-
hari, misalnya gaya otot, gaya listrik, gaya magnet, gaya 
gravitasi, dan gaya gesekan. 






2. Materi Subtema Keberagaman Suku dan Agama di Negeriku 
Sejak dahulu kala bangsa Indonesia hidup dalam keragaman. 
Kalimat Bhineka Tunggal Ika pada lambang negara Garuda 
Pancasila buka hanya slogan. Garuda pancasila adalah lambang 
Negara kita. Bhinneka Tunggal Ika yang artinya walau berbeda-beda 
tetapi tetap satu. Subtema keberagaman suku dan agama di negeriku 
ini terdapat 6 pembelajaran.  
Pada subtema 1 keberagaman suku bangsa dan agama di 
negeriku pembelajaran ke satu terdapat dua mata pelajaran yaitu 
bahasa Indonesia dan IPA. Pada mata pelajaran bahasa Indonesia ini 
membahas tentang pengetahuan baru yang ada pada teks nonfiksi 
dan menuliskan bagian kata-kata yang sulit dan siswa mencari arti 
kata tersebut serta mencari pokok pikiran. Pada mata pelajaran IPA 
siswa belajar tentang macam-macam gaya (Kemendikbud, 2016: 1). 
Pada pembelajaran kedua terdapat tiga mata pelajaran yaitu IPA, 
bahasa Indonesia dan SBdP. Pada mata pelajaran SBdP menyanyikan 
lagu daerah yaitu apuse. Pada mata pelajaran IPA membahas tentang 
gaya otot. Sedangkan pada mata pelajaran bahas Indonesi membahas 
materi tentang menuliskan manfaat dari gaya otot (Kemendikbud, 
2016: 12). 
Pada pembelajaran ketiga terdapat tiga mata pelajaran yaitu 
bahasa Indonesia. PPKn, dan IPS. Pada materi bahasa Indonesia 





Indonesia, pada materi IPS membahas tentang keberagaman suku 
bangsa Indonesia. Mata pelajaran PPKn membahas materi tentang 
mengelai nama suku bangsa dan provinsi yang ditinggalinya 
(kemendikbud, 2016: 20). 
Pada pembelajaran keempat terdapat tiga mate pelajaran yaitu 
PPKn, IPS, dan bahasa Indonesia. pada materi PPKn keragaman 
suku bangsa dan foktor penyebabnya, pada pembelajaran IPS 
membahas materi tentang keragaman bahasa daerah di Indonesia. 
Pada bahasa Indonesia membahas tentang keterampilan membuat 
laporan tertulis (Kemendikbud, 2016: 29). 
Pada pembelajaran kelima terdapat tiga mata pelajaran yaitu 
bahasa Indonesia, PPKn dan SBdP. Pada mata pembelajaran SBdP 
siswa diajarkan belajar tentang tanda tempo dan tinggi rendah nada. 
Materi PPKn membahas tentang bentuk keragaman suku budaya, 
sosial yang ada di Indonesia. pada mata pelajaran bahasa Indonesia 
membahas tentang keterampilan membuat laporan (Kemendikbud, 
2016: 35). 
Pada pembelajaran keenam terdapat dua mata pelajaran yaitu 
bahasa Indonesia dengan SBdP. Materi yang di bahas dalam SBdP 
yaitu menyanyikan lagu dengan tempo tinggi rendah nada. 
Sedangkan pada materi bahasa Indonesia tentang gagasan pokok 







E. Kajian Penelitian Yang Relevan 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sulastri, 2016: 6) dengan judul 
“Pengembngan Media Pop-up Book Untuk Membaca Permulaan Siswa 
Kelas 1 SDN Bangunharjo Bantul”. Dalam jurnal ini menyimpulkan 
bahwa penggunanaan media Pop-up hasil uji coba lapangan skor rata-rata 
4,63 termasuk dalam kategori sangat baik. Persamaan penelitian ini pada 
pengembangan media berupa media pop-up. Perbedannya yaitu peneliti 
terdahulu pada materi yang digunakan yaitu bahasa Indonesia, sedangkan 
penelitian yang akan dilaksanakan adalah pembelajaran tematik tema 
indahnya keberagaman di negeriku kelas IV SD. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sugiarti, 2017: 113) dengan 
judul “Pengembangan Media Pokari Pokabu (Pop-up dan Kartu Ajaib 
Pengelompokkan Tumbuhan) untuk Siswa Kelas III SD/MI”. Kesimpulan 
dari jurnal pengembangan media POKARI POKABU menunjukkan bahaw 
media POKARI POKABU telah dinyatakan valid dan layak digunakan 
dalam pembelajaran di sekolah dasar. Kesamaan dalam penelitian ini 
sama-sama mengembangkan media pop-up. Sedangkan perbedaan 
penelitian ini yaitu peneliti terdahulu menggunakan kartu ajaib, materi 
yang digunakan yaitu IPA kelas III, sedangkan pada penelitian yanga kan 
dilakukan mengunakan pembelajaran tematik pada kelas IV. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Patmasari, 2015: 287) dengan 
judul “Pengembangan media pop-up card untuk meningkatkan 
kemampuan menyusun kata pada siswa kelas I SDN 2 Jatiprahu Karang 





Kesamaan yang ada yaitu sama-sama mengembangkan media pop-up. 
Sedangkan perbedaanyanya yaitu peneliti terdahulu menggunkan media 
pop-up card, penelitian yang akan dilaksanakan menggunakan media pop-
up berbentuk buku ensiklopedia. Pada materi pembelajaran menggunakan 
mata pelajaran bahasa Indonesia, sedangkan peneliti yang akan 























F. Kerangka Pikir   

















Gambar. 2.1 Kerangka pikir  
Analisis sekolah 
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